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Penyakit diare merupakan permasalah utama kesehatan dan penyebab
kematianpada anak. Puskesmas Goranggareng Taji merupakan puskesmas dengan
penemuan kasus diare peringkat pertama tertinggi di wilayah kerja Kabupaten
Magetan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengatahui adanya hubungan sanitasi
lingkungan terhadap kejadian diare pada balita di wilayah kerja Puskesmas
Goranggareng Taji. Penelitian ini menggunkan metode crosssectional. Populasi
penelitian ini adalah anak yang berumur 5-14 tahun. Pemilihan sampel dengan
menggunakan perbandingan 2:1 sehingga doperoleh 46 sampel. Uji statistic
menggunakan uji chi-square dengan bantuan software computer.

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa Hasil uji chi square kondisi
jamban diperoleh p value sebsar 1.000 > 0,05. Hasil uji chi square tempat
pembuangan sampah diperoleh p value sebsar 0,001 < 0,05. Hasil uji chi square
tempat penyimpanan makanan dan minuman diperoleh p value sebsar 0,009 <
0,05. Hasil uji chi square sanitasi lingkungan dengan kejadian diare diperoleh p-
value (0,31) > o (0,05), sehingga HO ditolak.

Kesimpulan dari penelitian ini bahwa tidak ada hubungan antara sanitasi
lingkungan dengan kejadian diare di Wilayah Kerja Puskesmas Goranggareng Taji
Kabupaten Magetan Tahun 2023.
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Diarrhea is a major health problem and cause of death in children.
Goranggareng Taji Community Health Center is the community health center with
the highest number of diarrhea case findings in the Magetan Regency working area.

This research aims to determine the relationship between environmental
sanitation and the incidence of diarrhea in toddlers in the working area of the
Goranggareng Taji Community Health Center. This research uses a cross-sectional
method. The population of this study were children aged 5-14 years. Sample
selection used a ratio of 2:1 so that 46 samples were obtained. Statistical tests use
the chi-square test with the help of comp

Based on the research results, it is known that the chi square test results for
latrine conditions obtained a p value of 1,000 > 0.05. The results of the chi square
test for waste disposal sites obtained a p value of 0.001 < 0.05. The results of the
chi square test for food and drink storage obtained a p value of 0.009 < 0.05. The
results of the chi square test for environmental sanitation and the incidence of
diarrhea obtained p-value (0.31) > a (0.05), so HO was rejected.uter software.

The conclusion of this research is that there is no relationship between
environmental sanitation and the incidence of diarrhea in the Goranggareng Taji
Health Center Working Area, Magetan Regency in 2023.
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